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ABSTRAK
Muhammad Hafiz Rizky Harahap, NPM 2102070010, “Penerapan Program

Pengenalan Lapangan Persekolahan 111 sebagai Upaya dalam Persiapan
Menjadi Guru Profesional pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) Il serta perannya dalam mempersiapkan mahasiswa
Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan
2021 menjadi guru profesional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program
Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU Angkatan 2021 yang telah mengikuti
Program PLP Ill. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Program Pengenalan Lapangan Persekolahan 111 memberikan
pengalaman nyata kepada mahasiswa dalam melaksanakan proses pembelajaran,
mengelola kelas, menyusun perangkat pembelajaran, serta membentuk sikap
profesional. Dengan demikian, PLP Ill berperan penting dalam meningkatkan
kesiapan mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU sebagai calon guru
profesional.

Kata Kunci: Program Pengenalan Lapangan Persekolahan 111, Guru Profesional,
Pendidikan Akuntansi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan
nasional yang berperan penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas, berkarakter, dan berdaya saing. Melalui pendidikan, individu dibekali
dengan pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai yang diperlukan untuk
menghadapi perkembangan zaman dan tuntutan dunia kerja. Keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari peran guru sebagai komponen
utama dalam proses pembelajaran di sekolah. Guru memiliki tanggung jawab besar
dalam mengelola pembelajaran, membimbing peserta didik, serta menanamkan
nilai-nilai moral dan karakter yang positif.

Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi
juga sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan bagi peserta didik. Oleh karena itu,
seorang guru dituntut untuk memiliki profesionalisme yang tinggi agar mampu
menjalankan perannya secara optimal. Guru profesional diharapkan memiliki
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang terintegrasi dalam praktik pembelajaran. Kompetensi
tersebut tidak dapat terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pendidikan
yang terencana, pengalaman praktik yang memadai, serta pembiasaan sikap

profesional secara berkelanjutan.



Lembaga pendidikan tenaga kependidikan, khususnya Fakultas Keguruan
dan lImu Pendidikan (FKIP), memiliki peran strategis dalam mempersiapkan calon
guru yang profesional. FKIP tidak hanya bertanggung jawab dalam memberikan
pembekalan teori pendidikan, tetapi juga menyediakan pengalaman praktik yang
relevan dengan kondisi nyata di sekolah. Mahasiswa sebagai calon pendidik perlu
dibekali dengan pengalaman langsung agar mampu memahami dinamika
pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta lingkungan sekolah secara utuh
sebelum memasuki dunia kerja sebagai guru.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dipersiapkan untuk menjadi guru pada jenjang
pendidikan menengah yang memiliki kompetensi akademik dan profesional.
Sebagai calon guru akuntansi, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menguasai
konsep dan materi akuntansi, tetapi juga memiliki kemampuan pedagogik dalam
menyampaikan materi secara efektif, mengelola kelas, serta membangun interaksi
yang positif dengan peserta didik. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan memiliki
sikap profesional, tanggung jawab, dan etika kerja yang sesuai dengan tuntutan
profesi guru.

Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa agar memiliki kesiapan tersebut,
FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menyelenggarakan Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) sebagai bagian dari kurikulum
pendidikan. PLP merupakan program yang dirancang untuk memberikan

pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam lingkungan sekolah. Program ini



bertujuan agar mahasiswa dapat mengenal secara nyata kondisi sekolah, proses
pembelajaran, serta peran guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya.

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan dilaksanakan secara bertahap,
dan PLP Il merupakan tahap lanjutan yang menekankan keterlibatan aktif
mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pada tahap ini, mahasiswa tidak
hanya melakukan observasi, tetapi juga terlibat langsung dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk menyusun
perangkat pembelajaran, melaksanakan kegiatan mengajar, serta melakukan
evaluasi pembelajaran di bawah bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing
lapangan.

Melalui PLP 111, mahasiswa diharapkan mampu mengaplikasikan teori-teori
pendidikan yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktik nyata di
sekolah. Pengalaman tersebut menjadi sarana penting bagi mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuan pedagogik, keterampilan komunikasi, serta
kepercayaan diri dalam mengajar. Selain itu, PLP 111 juga memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk memahami karakteristik peserta didik, mengelola kelas
secara efektif, serta menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi dan
kebutuhan peserta didik.

Tidak hanya dalam aspek pembelajaran, PLP Il juga memberikan
pengalaman kepada mahasiswa dalam memahami budaya kerja di sekolah,
hubungan antar warga sekolah, serta administrasi pendidikan. Mahasiswa dilatih

untuk beradaptasi dengan aturan sekolah, menjalin komunikasi dengan guru dan



tenaga kependidikan, serta menunjukkan sikap profesional selama berada di
lingkungan sekolah. Pengalaman ini sangat penting dalam membentuk sikap
disiplin, tanggung jawab, dan etika profesi sebagai calon guru.

Meskipun demikian, kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru profesional
setelah mengikuti PLP 111 tidak dapat disamaratakan. Setiap mahasiswa memiliki
pengalaman, kemampuan, dan tingkat kesiapan yang berbeda-beda selama
mengikuti program tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian yang
mendalam untuk mengetahui bagaimana penerapan PLP Ill serta sejaunh mana
program ini berperan dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi guru profesional,
khususnya pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi.

Penelitian mengenai penerapan PLP 111 menjadi penting untuk memberikan
gambaran yang komprehensif tentang pengalaman mahasiswa selama mengikuti
program tersebut. Melalui penelitian ini, dapat diketahui bagaimana mahasiswa
melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengelola kelas, menyusun perangkat
pembelajaran, serta berinteraksi dengan peserta didik dan lingkungan sekolah.
Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan informasi mengenai peran PLP 111
dalam membentuk kesiapan profesional mahasiswa sebagai calon guru.

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan 11 perlu dikaji secara sistematis sebagai upaya dalam persiapan
menjadi guru profesional. Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021, mengingat

mahasiswa angkatan tersebut telah mengikuti PLP 111 dan berada pada tahap akhir



pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai penerapan PLP Ill serta kontribusinya dalam
mempersiapkan mahasiswa menjadi guru profesional.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan batasan kajian yang digunakan agar penelitian
lebih terarah dan tidak melebar dari permasalahan yang diteliti. Berdasarkan latar
belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka fokus penelitian ini
diarahkan pada penerapan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 111
sebagai upaya dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi guru profesional.

Secara lebih rinci, fokus penelitian ini meliputi pelaksanaan PLP 111 pada
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Angkatan 2021, khususnya terkait pengalaman mahasiswa dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, penyusunan perangkat pembelajaran,
serta interaksi mahasiswa dengan peserta didik dan lingkungan sekolah. Fokus
tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai kesiapan mahasiswa
sebagai calon guru profesional setelah mengikuti program PLP III.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang telah

diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Bagaimana penerapan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)
Il pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Angkatan 2021?
2. Bagaimana peran Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Il
dalam mempersiapkan mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 menjadi guru profesional?
D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Il pada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui peran Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) Il dalam mempersiapkan mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 menjadi
guru profesional.
E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoretis maupun praktis.
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan kajian pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan
pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Il dan persiapan

mahasiswa sebagai calon guru profesional. Penelitian ini juga diharapkan dapat



menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan bidang
pendidikan akuntansi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai peran PLP
I11 dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa sebagai calon guru profesional,
sehingga dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi diri bagi mahasiswa Pendidikan
Akuntansi.
b. Bagi Program Studi Pendidikan Akuntansi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Program
Studi Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
dalam mengevaluasi dan meningkatkan pelaksanaan Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) IlI.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan bahan
perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik sejenis,

khususnya terkait PLP dan kesiapan menjadi guru profesional.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Guru dan Profesionalisme Guru
1. Pengertian Guru

Guru merupakan salah satu unsur utama dalam penyelenggaraan pendidikan
formal yang memiliki peran strategis dalam proses pembelajaran di sekolah.
Keberadaan guru tidak hanya sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga
sebagai pendidik yang berperan dalam membentuk karakter, sikap, dan kepribadian
peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Suyanto dan Jihad (2019) yang
menyatakan bahwa guru memiliki peran sentral dalam mengembangkan potensi
akademik dan kepribadian peserta didik melalui proses pembelajaran yang
terencana dan berkelanjutan.

Secara yuridis, guru diartikan sebagai pendidik profesional yang memiliki
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada jenjang pendidikan formal. Pengertian ini
menegaskan bahwa guru bukan sekadar pekerja teknis pengajar, melainkan tenaga
profesional yang menjalankan tugas pendidikan secara bertanggung jawab.
Pandangan tersebut diperkuat oleh Hasibuan dan Moedjiono (2018) yang
menjelaskan bahwa guru merupakan profesi yang menuntut keahlian khusus,

kompetensi tertentu, serta komitmen moral dalam melaksanakan tugas pendidikan.



Dalam perspektif pendidikan, guru dipahami sebagai figur sentral dalam
kegiatan pembelajaran yang berinteraksi langsung dengan peserta didik. Guru
bertanggung jawab menciptakan suasana belajar yang kondusif, merancang strategi
pembelajaran yang efektif, serta menyesuaikan metode pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik. Menurut Sanjaya (2020), kualitas pembelajaran di kelas
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang dan mengelola proses
pembelajaran secara sistematis dan kontekstual.

Beberapa ahli pendidikan menyatakan bahwa guru merupakan agen
pembelajaran yang berfungsi sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator. Sebagai
fasilitator, guru membantu peserta didik dalam memperoleh pengetahuan dan
keterampilan. Sebagai motivator, guru berperan menumbuhkan minat dan semangat
belajar peserta didik. Sementara itu, sebagai evaluator, guru bertugas menilai proses
dan hasil belajar untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Widodo dan Widayanti (2021) yang
menyimpulkan bahwa peran guru sebagai agen pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan proses belajar mengajar.

Selain peran akademik, guru juga memiliki tanggung jawab sosial dan
moral. Guru menjadi teladan bagi peserta didik dalam bersikap, bertutur kata, serta
berperilaku di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Sikap dan kepribadian guru
sering kali menjadi contoh yang ditiru oleh peserta didik. Rahman (2019)

menegaskan bahwa kepribadian guru memiliki kontribusi besar dalam
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pembentukan karakter peserta didik, sehingga guru dituntut untuk menunjukkan
integritas, kedisiplinan, dan etika profesional dalam menjalankan tugasnya.
2. Peran dan Tugas Guru

Guru memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan pendidikan karena
terlibat langsung dalam proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan pendidikan
tidak hanya ditentukan oleh kurikulum atau sarana prasarana, tetapi sangat
dipengaruhi oleh bagaimana guru menjalankan peran dan tugasnya secara
profesional. Guru menjadi penghubung utama antara tujuan pendidikan dan
pencapaian kompetensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang terencana
dan berkelanjutan.

Salah satu peran penting guru adalah sebagai pendidik. Dalam peran ini,
guru bertanggung jawab membentuk sikap, nilai, dan karakter peserta didik melalui
keteladanan dan pembiasaan perilaku positif. Guru tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai moral, etika, serta kedisiplinan yang
mendukung perkembangan kepribadian peserta didik. Hal ini sejalan dengan
pandangan Rahman (2019) yang menyatakan bahwa guru berperan sebagai figur
teladan yang berpengaruh terhadap pembentukan karakter peserta didik di
lingkungan sekolah.

Selain sebagai pendidik, guru juga berperan sebagai pengajar yang
bertugas merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kurikulum
yang berlaku. Guru dituntut untuk menguasai materi pembelajaran, memilih metode

yang tepat, serta menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan
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karakteristik peserta didik. Menurut Sanjaya (2020), kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran secara efektif menjadi faktor utama dalam meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar peserta didik.

Guru juga memiliki peran sebagai pembimbing bagi peserta didik.
Dalam peran ini, guru membantu peserta didik mengembangkan potensi diri,
mengatasi kesulitan belajar, serta membimbing perkembangan akademik dan
nonakademik. Guru perlu memahami perbedaan individu peserta didik agar dapat
memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Penelitian
yang dilakukan oleh Widodo dan Widayanti (2021) menunjukkan bahwa peran
guru sebagai pembimbing berkontribusi positif terhadap motivasi belajar dan
perkembangan sikap peserta didik.

Peran guru selanjutnya adalah sebagai fasilitator dalam pembelajaran.
Guru berfungsi menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta menyediakan
sumber belajar yang mendukung keaktifan peserta didik. Dalam peran ini, guru
tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan membantu peserta
didik untuk aktif mencari, mengolah, dan memahami pengetahuan secara mandiri.
Pendekatan ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran modern yang berorientasi
pada peserta didik.

Selain menjalankan berbagai peran tersebut, guru memiliki tugas sebagai
penilai dan evaluator. Guru bertanggung jawab melakukan penilaian terhadap
proses dan hasil belajar peserta didik secara objektif dan berkesinambungan.

Penilaian tidak hanya digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi, tetapi
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juga sebagai dasar untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Arifin (2018) menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan bagian
integral dari tugas guru dalam menjamin tercapainya tujuan pendidikan.

Dalam pelaksanaan tugas profesionalnya, guru juga dituntut untuk
menjalankan tanggung jawab administratif dan sosial. Guru perlu menyusun
perangkat pembelajaran, melaksanakan administrasi kelas, serta menjalin kerja
sama dengan sesama guru, tenaga kependidikan, dan orang tua peserta didik. Tugas-
tugas tersebut menuntut guru memiliki sikap profesional, tanggung jawab, dan
komitmen yang tinggi terhadap profesinya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran dan tugas
guru bersifat kompleks dan saling berkaitan. Guru tidak hanya berfungsi sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator, serta evaluator
dalam proses pembelajaran. Pemahaman mengenai peran dan tugas guru ini
menjadi landasan penting dalam mempersiapkan mahasiswa kependidikan agar
mampu menjalankan profesi guru secara profesional, khususnya melalui
pengalaman praktik lapangan seperti Program Pengenalan Lapangan Persekolahan
(PLP) 111

Dalam konteks pendidikan tinggi kependidikan, guru dipandang sebagai
hasil dari proses pendidikan dan pelatihan yang terstruktur. Mahasiswa pada
program studi kependidikan dipersiapkan untuk menjadi guru melalui pembekalan
teori, praktik, dan pengalaman lapangan. Penelitian Nurhayati dan Siregar (2022)

menunjukkan bahwa pengalaman praktik lapangan, seperti Program Pengenalan
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Lapangan Persekolahan, berperan penting dalam membentuk pemahaman
mahasiswa terhadap peran dan tanggung jawab guru di sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru merupakan
pendidik profesional yang memiliki peran multidimensional, mencakup peran
akademik, sosial, dan moral dalam penyelenggaraan pendidikan. Guru dituntut
memiliki kompetensi, sikap profesional, serta kemampuan adaptasi terhadap
perkembangan pendidikan. Pemahaman mengenai pengertian guru menjadi
landasan penting dalam membahas konsep guru profesional dan persiapan
mahasiswa kependidikan, khususnya melalui Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) I11.

3. Pengertian Guru Profesional

Guru profesional merupakan pendidik yang menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya berdasarkan keahlian, kompetensi, serta komitmen terhadap
standar profesi. Profesionalisme guru ditunjukkan melalui kemampuan mengelola
pembelajaran secara efektif, bersikap etis, serta melakukan pengembangan diri
secara berkelanjutan. Dengan demikian, guru profesional tidak hanya menguasai
materi ajar, tetapi juga memiliki kemampuan pedagogik dan sikap profesional
dalam melaksanakan proses pendidikan.

Secara konseptual, guru profesional dipahami sebagai guru yang
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan tanggung jawab profesional sesuai
dengan tuntutan pekerjaan. Pandangan ini sejalan dengan Mulyasa (2019) yang

menyatakan bahwa profesionalisme guru tercermin dari penguasaan kompetensi,
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Kinerja yang konsisten, serta kesadaran untuk terus meningkatkan kualitas diri
dalam menjalankan tugas pendidikan. Guru profesional mampu menyesuaikan
praktik pembelajaran dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kebutuhan peserta didik.

Guru profesional juga ditandai dengan kemampuan menerapkan prinsip-
prinsip pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi merancang pembelajaran yang mendorong partisipasi
aktif, kreativitas, dan pemahaman mendalam. Menurut Sanjaya (2020),
profesionalisme guru terlihat dari kecakapan dalam merancang strategi
pembelajaran yang variatif serta kemampuan mengevaluasi proses dan hasil belajar
secara objektif dan berkelanjutan.

Selain aspek pedagogik, guru profesional memiliki kepribadian yang
mantap dan berintegritas. Sikap tanggung jawab, kedisiplinan, dan etika kerja yang
baik menjadi ciri penting profesionalisme guru. Rahman (2021) menegaskan
bahwa kepribadian guru yang stabil dan dewasa berpengaruh terhadap iklim
pembelajaran yang kondusif serta pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena
itu, profesionalisme guru tidak hanya diukur dari kemampuan mengajar, tetapi juga
dari sikap dan perilaku dalam menjalankan profesinya.

Dalam perspektif sosial, guru profesional mampu menjalin komunikasi
dan kerja sama yang baik dengan peserta didik, sesama guru, tenaga kependidikan,
serta orang tua. Kemampuan berinteraksi secara efektif ini mendukung terciptanya

lingkungan pendidikan yang kolaboratif. Penelitian Widodo dan Widayanti



15

(2022) menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi sosial yang baik
cenderung lebih berhasil dalam mengelola kelas dan membangun hubungan positif
dengan peserta didik.

Profesionalisme guru juga berkaitan dengan komitmen terhadap
pengembangan diri. Guru profesional senantiasa melakukan refleksi terhadap
praktik pembelajaran, mengikuti kegiatan pengembangan keprofesian, serta terbuka
terhadap inovasi pendidikan. Arifin (2018) menyatakan bahwa pengembangan
keprofesian berkelanjutan merupakan salah satu indikator penting profesionalisme
guru dalam menghadapi dinamika pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru profesional
adalah pendidik yang memiliki kompetensi, kepribadian, kemampuan sosial, dan
komitmen profesional dalam melaksanakan tugas pendidikan. Pemahaman
mengenai pengertian guru profesional menjadi dasar penting dalam menilai
kesiapan mahasiswa kependidikan untuk memasuki dunia kerja sebagai guru. Oleh
karena itu, pengalaman praktik lapangan seperti Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) 11l memiliki peran strategis dalam membentuk dan menguatkan
profesionalisme calon guru.

4. Kompetensi Guru Profesional

Kompetensi guru profesional merupakan seperangkat kemampuan yang
harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara
optimal. Kompetensi ini menjadi indikator penting dalam menilai kualitas

profesionalisme guru, karena mencerminkan kemampuan guru dalam mengelola
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pembelajaran, bersikap profesional, serta berinteraksi secara efektif dengan peserta
didik dan lingkungan pendidikan. Guru yang memiliki kompetensi yang memadai
diharapkan mampu mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas dan
bermakna.

Secara umum, kompetensi guru profesional mencakup empat aspek
utama, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi profesional. Keempat kompetensi tersebut saling berkaitan dan
tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam praktik pendidikan. Menurut Mulyasa
(2019), kompetensi guru merupakan kesatuan utuh yang harus dimiliki dan
dikembangkan secara berkelanjutan agar guru mampu menjalankan profesinya
secara profesional.

a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan guru dalam
memahami karakteristik peserta didik serta mengelola proses pembelajaran secara
efektif. Kompetensi ini mencakup kemampuan merancang pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran yang mendidik, serta melakukan penilaian dan
evaluasi hasil belajar. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik mampu
menyesuaikan metode, strategi, dan media pembelajaran dengan kebutuhan dan
potensi peserta didik. Sanjaya (2020) menyatakan bahwa kompetensi pedagogik
menjadi dasar utama keberhasilan guru dalam menciptakan pembelajaran yang aktif
dan bermakna.

b. Kompetensi Kepribadian
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Kompetensi kepribadian berkaitan dengan sikap dan kepribadian guru
sebagai individu yang berintegritas dan berakhlak mulia. Guru dituntut memiliki
kepribadian yang stabil, dewasa, dan bertanggung jawab, sehingga mampu menjadi
teladan bagi peserta didik. Sikap disiplin, jujur, dan konsisten dalam bertindak
merupakan bagian dari kompetensi kepribadian yang harus dimiliki guru
profesional. Rahman (2021) menegaskan bahwa kepribadian guru yang positif
berpengaruh besar terhadap pembentukan karakter dan sikap peserta didik di
sekolah.

c. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial berhubungan dengan kemampuan guru dalam
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan peserta didik, sesama guru,
tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. Guru profesional diharapkan
mampu menjalin hubungan kerja sama yang harmonis serta menunjukkan sikap
terbuka dan empati dalam lingkungan sosialnya. Menurut Widodo dan Widayanti
(2022), kompetensi sosial guru berperan penting dalam menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif dan mendukung keberhasilan proses pendidikan.

d. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional berkaitan dengan penguasaan materi pelajaran
secara mendalam serta kemampuan mengembangkan keilmuan sesuai dengan
bidang yang diajarkan. Guru profesional dituntut untuk memahami struktur,
konsep, dan metode keilmuan secara komprehensif serta mampu mengaitkannya

dengan konteks kehidupan peserta didik. Selain itu, guru juga diharapkan terus
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mengembangkan kemampuan profesionalnya melalui kegiatan pengembangan
keprofesian berkelanjutan. Arifin (2018) menyatakan bahwa penguasaan
kompetensi profesional menjadi syarat utama bagi guru dalam menjaga kualitas
pembelajaran dan kredibilitas profesi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru
profesional mencakup aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang
harus dimiliki secara terpadu. Keempat kompetensi ini menjadi dasar dalam menilai
kesiapan dan kualitas guru dalam menjalankan tugas pendidikan. Oleh karena itu,
mahasiswa kependidikan perlu dipersiapkan agar memiliki kompetensi tersebut
sebelum terjun ke dunia kerja sebagai guru. Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) IIl menjadi salah satu sarana penting dalam melatih dan
mengembangkan kompetensi guru profesional pada mahasiswa calon guru.

B. Pendidikan Guru
1 Pengertian Pendidikan Guru

Pendidikan guru merupakan proses pendidikan yang dirancang secara
sistematis untuk menyiapkan calon pendidik agar memiliki kompetensi yang
diperlukan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai guru profesional.
Pendidikan guru tidak hanya berfokus pada penguasaan materi ajar, tetapi juga
menekankan pada pengembangan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional yang terintegrasi dalam praktik pembelajaran di sekolah.

Secara konseptual, pendidikan guru dipahami sebagai upaya terencana

dalam membentuk kemampuan akademik, keterampilan mengajar, serta sikap
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profesional calon guru melalui kegiatan perkuliahan, pelatihan, dan praktik
lapangan. Melalui pendidikan guru, mahasiswa dibekali pemahaman tentang teori
belajar, strategi pembelajaran, evaluasi pendidikan, serta pengelolaan kelas yang
efektif. Hal ini bertujuan agar lulusan pendidikan guru mampu menghadapi
kompleksitas tugas mengajar dan dinamika dunia pendidikan.

Menurut Mulyasa (2013), pendidikan guru merupakan sarana utama dalam
mencetak guru yang memiliki kompetensi dan profesionalisme sesuai dengan
tuntutan perkembangan pendidikan. Pendidikan guru harus mampu menjembatani
antara teori pendidikan yang diperoleh di perguruan tinggi dengan praktik
pembelajaran nyata di sekolah. Dengan demikian, calon guru tidak hanya
memahami konsep secara teoretis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya
secara kontekstual.

Sejalan dengan itu, Suyanto dan Jihad (2013) menyatakan bahwa
pendidikan guru berfungsi sebagai wahana pembentukan karakter dan etos kerja
pendidik. Pendidikan guru tidak hanya menghasilkan tenaga pengajar yang cakap
secara akademik, tetapi juga membentuk kepribadian guru yang berintegritas,
bertanggung jawab, dan memiliki komitmen terhadap profesinya. Oleh karena itu,
proses pendidikan guru harus dilaksanakan secara berkelanjutan dan berorientasi
pada peningkatan mutu pendidikan.

Dalam konteks pendidikan tinggi, pendidikan guru diselenggarakan oleh
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), seperti Fakultas Keguruan dan

IImu Pendidikan (FKIP). LPTK memiliki peran strategis dalam mempersiapkan
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mahasiswa sebagai calon guru melalui pembelajaran teoretis dan pengalaman
praktik lapangan, termasuk Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP).
Melalui program tersebut, mahasiswa diharapkan memperoleh pengalaman nyata
yang mendukung kesiapan mereka menjadi guru profesional.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan guru
merupakan proses pendidikan yang komprehensif dan berkelanjutan dalam
menyiapkan calon guru yang profesional. Pendidikan guru menjadi fondasi penting
dalam membentuk kompetensi, sikap, dan keterampilan mahasiswa agar siap
menjalankan peran sebagai pendidik di lingkungan sekolah.

2. Peran Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) dalam
Menyiapkan Guru Profesional

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) memiliki peran
strategis dalam menyiapkan calon guru yang profesional dan berkompeten. LPTK
bertanggung jawab dalam menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi
mahasiswa agar memiliki pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang sesuai
dengan tuntutan profesi guru. Peran tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan
pembelajaran teoretis, praktik kependidikan, serta pengembangan karakter dan
etika profesi calon guru.

Salah satu peran utama LPTK adalah memberikan pembekalan kompetensi
akademik dan pedagogik kepada mahasiswa. Melalui perkuliahan, mahasiswa
dibekali dengan pemahaman tentang teori belajar, kurikulum, strategi

pembelajaran, serta evaluasi pendidikan. Pembekalan ini bertujuan agar mahasiswa
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mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan kebutuhan pendidikan di sekolah (Suyanto & Jihad,
2013).

Selain pembekalan teoretis, LPTK juga berperan dalam menyediakan
pengalaman praktik kependidikan melalui kegiatan praktik lapangan. Program
praktik, seperti Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), dirancang
untuk memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam lingkungan
sekolah. Melalui praktik lapangan, mahasiswa dapat mengintegrasikan teori yang
diperoleh di perguruan tinggi dengan kondisi nyata pembelajaran di sekolah,
sehingga terbentuk kesiapan profesional sebagai calon guru (Mulyasa, 2013).

LPTK juga memiliki peran dalam membentuk kepribadian dan sikap
profesional mahasiswa. Pembinaan karakter, etika profesi, dan tanggung jawab
sebagai pendidik menjadi bagian penting dalam proses pendidikan guru.
Mahasiswa diarahkan untuk memiliki sikap disiplin, komitmen terhadap tugas,
serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Hal ini penting karena
profesionalisme guru tidak hanya ditentukan oleh kemampuan mengajar, tetapi juga
oleh sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai kependidikan.

Dalam konteks peningkatan mutu pendidikan, LPTK dituntut untuk
menyesuaikan kurikulum dan proses pembelajaran dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan dunia pendidikan. LPTK berperan sebagai
pusat pengembangan inovasi pendidikan yang mampu menghasilkan calon guru

yang adaptif, kreatif, dan mampu menghadapi tantangan pembelajaran di era
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modern. Dengan demikian, lulusan LPTK diharapkan memiliki daya saing dan
kompetensi yang relevan dengan tuntutan profesi guru.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa LPTK memiliki
peran yang sangat penting dalam menyiapkan guru profesional melalui pembekalan
teori, pengalaman praktik lapangan, serta pembinaan sikap dan etika profesi. Peran
tersebut menjadi fondasi utama dalam membentuk kesiapan mahasiswa sebagai
calon guru yang profesional dan berintegritas.

C. Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan salah satu
bentuk kegiatan akademik yang dirancang untuk memberikan pengalaman nyata
kepada mahasiswa calon guru dalam lingkungan sekolah. PLP menjadi bagian
penting dalam sistem pendidikan guru karena berfungsi sebagai jembatan antara
pembelajaran teoretis di perguruan tinggi dengan praktik pembelajaran di sekolah.
Melalui program ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami secara langsung
kondisi riil sekolah, proses pembelajaran, serta peran dan tanggung jawab guru
sebagai tenaga profesional.

PLP diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) sebagai implementasi dari kurikulum pendidikan guru yang berorientasi
pada penguatan kompetensi profesional. Program ini bertujuan untuk membekali
mahasiswa dengan pengalaman lapangan agar memiliki kesiapan pedagogik,

kepribadian, sosial, dan profesional sebelum terjun secara penuh sebagai guru.
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Dengan demikian, PLP menjadi sarana pembelajaran kontekstual yang sangat
penting dalam proses pembentukan calon guru.

Dalam pelaksanaannya, PLP memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk mengenal berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
Mahasiswa tidak hanya mempelajari proses pembelajaran di kelas, tetapi juga
memahami budaya sekolah, sistem administrasi pendidikan, serta hubungan
antarwarga sekolah. Pengalaman tersebut memungkinkan mahasiswa memperoleh
gambaran utuh mengenai dunia kerja guru dan tantangan yang dihadapi dalam
praktik pendidikan sehari-hari.

PLP juga berfungsi sebagai wahana pengembangan kompetensi pedagogik
mahasiswa. Melalui kegiatan observasi dan praktik mengajar, mahasiswa dapat
mempelajari cara guru merencanakan pembelajaran, memilih metode yang sesuai,
mengelola kelas, serta melakukan evaluasi hasil belajar peserta didik. Proses ini
membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan mengajar secara bertahap dan
terarah sesuai dengan standar profesional guru (Mulyasa, 2013).

Selain kompetensi pedagogik, PLP berperan dalam membentuk sikap dan
kepribadian mahasiswa sebagai calon pendidik. Mahasiswa dilatih untuk bersikap
disiplin, bertanggung jawab, serta menjunjung tinggi etika profesi selama berada di
lingkungan sekolah. Interaksi langsung dengan peserta didik, guru, dan tenaga
kependidikan lainnya turut membentuk kemampuan sosial mahasiswa dan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya sikap profesional dalam menjalankan

tugas sebagai guru.
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Program Pengenalan Lapangan Persekolahan juga menjadi sarana evaluasi
bagi mahasiswa dalam mengukur kesiapan diri sebagai calon guru. Melalui refleksi
terhadap pengalaman selama PLP, mahasiswa dapat menilai kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki dalam aspek penguasaan materi, kemampuan mengajar,
maupun sikap profesional. Hal ini penting sebagai dasar perbaikan dan
pengembangan diri sebelum memasuki dunia kerja sebagai pendidik.

Berdasarkan uraian tersebut, Program Pengenalan Lapangan Persekolahan
(PLP) memiliki peran yang sangat strategis dalam proses pendidikan guru. PLP
tidak hanya memberikan pengalaman praktik mengajar, tetapi juga membentuk
kompetensi, sikap, dan kesiapan profesional mahasiswa sebagai calon guru. Oleh
karena itu, penerapan PLP menjadi bagian penting dalam upaya mencetak guru
profesional yang berkualitas dan berintegritas.

1. Pengertian Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan kegiatan
akademik yang wajib diikuti oleh mahasiswa calon guru sebagai bagian dari proses
pendidikan dan pelatihan profesi keguruan. PLP dirancang untuk memberikan
pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam memahami lingkungan sekolah,
proses pembelajaran, serta peran dan tanggung jawab guru secara nyata. Melalui
program ini, mahasiswa diharapkan mampu mengaitkan pengetahuan teoretis yang
diperoleh di perguruan tinggi dengan praktik pendidikan di sekolah.

PLP merupakan bentuk implementasi pembelajaran berbasis pengalaman

(experiential learning) yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam
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kegiatan pendidikan di sekolah. Dalam kegiatan PLP, mahasiswa tidak hanya
melakukan observasi, tetapi juga terlibat dalam berbagai aktivitas pendidikan, baik
di dalam maupun di luar kelas. Keterlibatan ini bertujuan untuk membekali
mahasiswa dengan pemahaman yang komprehensif mengenai tugas guru dan
dinamika pembelajaran di sekolah.

Secara konseptual, PLP dipahami sebagai sarana pengenalan dunia kerja
guru yang berfungsi untuk membentuk kesiapan mahasiswa sebagai calon pendidik
profesional. Program ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengenal karakteristik peserta didik, budaya sekolah, serta sistem administrasi dan
manajemen pendidikan. Dengan demikian, mahasiswa dapat memperoleh
gambaran nyata mengenai kondisi dan tuntutan profesi guru sebelum memasuki
dunia kerja secara penuh.

Menurut kebijakan pendidikan guru, PLP merupakan bagian integral dari
kurikulum Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang bertujuan
untuk memperkuat kompetensi calon guru. Melalui PLP, mahasiswa dilatih untuk
mengembangkan kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional
secara terpadu. Pengalaman lapangan yang diperoleh selama PLP menjadi bekal
penting bagi mahasiswa dalam membangun kepercayaan diri dan kesiapan
mengajar di lingkungan sekolah.

PLP juga berfungsi sebagai media pembentukan sikap profesional
mahasiswa. Selama mengikuti program ini, mahasiswa dituntut untuk mematuhi

aturan sekolah, menjalin komunikasi yang baik dengan guru dan tenaga
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kependidikan, serta menunjukkan etika profesi yang sesuai dengan nilai-nilai
keguruan. Proses ini membantu mahasiswa memahami bahwa profesi guru tidak
hanya menuntut kemampuan akademik, tetapi juga integritas, tanggung jawab, dan
komitmen terhadap tugas pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan program pembelajaran lapangan yang
bertujuan untuk memperkenalkan mahasiswa calon guru pada realitas dunia
pendidikan di sekolah. PLP menjadi sarana penting dalam membekali mahasiswa
dengan pengalaman, keterampilan, dan sikap profesional sebagai persiapan untuk
menjalankan peran sebagai guru yang kompeten dan profesional.

2. Tujuan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) diselenggarakan
dengan tujuan utama untuk mempersiapkan mahasiswa calon guru agar memiliki
kesiapan akademik, pedagogik, dan profesional sebelum terjun ke dunia kerja
sebagai pendidik. PLP dirancang sebagai wahana pembelajaran lapangan yang
memungkinkan mahasiswa memahami secara langsung realitas pendidikan di
sekolah, baik dari aspek pembelajaran, manajemen kelas, maupun budaya kerja
tenaga pendidik.

Secara umum, tujuan PLP adalah untuk menjembatani kesenjangan antara
teori pendidikan yang diperoleh mahasiswa di perguruan tinggi dengan praktik
pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Melalui keterlibatan langsung dalam

aktivitas sekolah, mahasiswa diharapkan mampu mengintegrasikan pengetahuan
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teoretis dengan pengalaman praktis sehingga memiliki pemahaman yang lebih utuh
mengenai profesi guru.

PLP juga bertujuan untuk mengembangkan kompetensi pedagogik
mahasiswa sebagai calon guru. Melalui kegiatan observasi dan praktik
pembelajaran, mahasiswa dilatih untuk memahami karakteristik peserta didik,
merancang perangkat pembelajaran, memilih metode dan media pembelajaran yang
tepat, serta melakukan evaluasi hasil belajar. Pengalaman ini membantu mahasiswa
meningkatkan keterampilan mengajar dan kemampuan mengelola kelas secara
efektif.

Selain itu, PLP bertujuan untuk membentuk sikap profesional mahasiswa
dalam menjalankan peran sebagai pendidik. Selama mengikuti PLP, mahasiswa
dituntut untuk menunjukkan kedisiplinan, tanggung jawab, etika kerja, serta
kemampuan berkomunikasi yang baik dengan peserta didik, guru, dan tenaga
kependidikan. Proses ini menjadi sarana pembentukan kepribadian calon guru yang
sesuai dengan nilai-nilai profesionalisme keguruan.

Tujuan lain dari pelaksanaan PLP adalah untuk memberikan pemahaman
kepada mahasiswa mengenai sistem dan budaya sekolah. Mahasiswa diperkenalkan
dengan struktur organisasi sekolah, administrasi pendidikan, serta berbagai
kegiatan akademik dan nonakademik yang mendukung proses pembelajaran.
Pemahaman ini penting agar mahasiswa mampu beradaptasi dengan lingkungan

kerja sekolah dan memahami peran guru dalam konteks kelembagaan pendidikan.
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Secara khusus, PLP juga bertujuan untuk meningkatkan Kkesiapan
mahasiswa dalam menghadapi tantangan profesi guru di masa depan. Melalui
pengalaman lapangan yang diperoleh, mahasiswa diharapkan mampu
mengembangkan kepercayaan diri, kemampuan refleksi diri, serta kesiapan mental
dalam melaksanakan tugas sebagai guru. Dengan demikian, PLP berperan sebagai
tahap awal dalam proses pembentukan guru profesional yang kompeten dan
berkarakter.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) tidak hanya berfokus pada penguasaan
keterampilan mengajar, tetapi juga pada pembentukan sikap profesional dan
pemahaman menyeluruh mengenai dunia pendidikan. PLP menjadi bagian penting
dalam menyiapkan mahasiswa calon guru agar siap menjalankan peran dan
tanggung jawabnya secara profesional di lingkungan sekolah.

3. Tahapan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP I, PLP Il, PLP
1

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dilaksanakan secara
bertahap untuk membekali mahasiswa calon guru dengan pengalaman lapangan
yang berjenjang dan berkelanjutan. Setiap tahapan PLP dirancang dengan tujuan
dan karakteristik yang berbeda, sesuai dengan tingkat kesiapan dan perkembangan
kompetensi mahasiswa. Tahapan tersebut meliputi PLP I, PLP II, dan PLP II1.

1.PLPI
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PLP | merupakan tahap awal dalam pelaksanaan Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan yang bertujuan untuk memperkenalkan mahasiswa pada
lingkungan sekolah secara umum. Pada tahap ini, mahasiswa lebih difokuskan pada
kegiatan observasi terhadap kondisi fisik sekolah, struktur organisasi, budaya
sekolah, serta aktivitas pembelajaran yang berlangsung di kelas. Mahasiswa belum
terlibat secara langsung dalam proses mengajar, melainkan berperan sebagai
pengamat yang mempelajari dinamika sekolah.

Melalui PLP I, mahasiswa diharapkan memperoleh pemahaman awal
mengenai Kkarakteristik peserta didik, peran guru, serta iklim pembelajaran di
sekolah. Pengalaman ini menjadi dasar bagi mahasiswa untuk memahami konteks
pendidikan secara nyata dan membangun kesiapan awal sebagai calon pendidik.
PLP I berfungsi sebagai tahap pengenalan yang membantu mahasiswa mengaitkan
teori pendidikan yang diperoleh di perguruan tinggi dengan praktik di sekolah.

2. PLP1I

PLP Il merupakan tahap lanjutan yang menekankan pada pendalaman
pemahaman mahasiswa terhadap proses pembelajaran dan tugas-tugas guru di
sekolah. Pada tahap ini, mahasiswa mulai dilibatkan secara terbatas dalam kegiatan
pembelajaran, seperti membantu guru dalam menyiapkan perangkat pembelajaran,
mendampingi kegiatan belajar mengajar, serta melakukan observasi yang lebih
mendalam terhadap strategi pembelajaran dan pengelolaan kelas.

Melalui PLP Il, mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan

kemampuan analisis terhadap praktik pembelajaran yang dilakukan guru.
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Mahasiswa mulai belajar merancang perangkat pembelajaran sederhana,
memahami penggunaan metode dan media pembelajaran, serta mengamati teknik
evaluasi hasil belajar. Tahap ini bertujuan untuk memperkuat kompetensi pedagogik
mahasiswa dan menyiapkan mereka untuk terlibat lebih aktif dalam proses
mengajar pada tahap berikutnya.

3. PLP 111

PLP Il merupakan tahap puncak dalam pelaksanaan Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan yang menekankan keterlibatan aktif mahasiswa dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah. Pada tahap ini, mahasiswa tidak hanya
melakukan observasi, tetapi juga melaksanakan praktik mengajar secara langsung
di kelas dengan bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing lapangan.

Dalam PLP 111, mahasiswa diberi kesempatan untuk menyusun perangkat
pembelajaran secara lengkap, melaksanakan proses pembelajaran, mengelola kelas,
serta melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik. Mahasiswa juga
terlibat dalam berbagai kegiatan sekolah, baik akademik maupun nonakademik,
sehingga memperoleh pengalaman yang komprehensif mengenai peran dan
tanggung jawab guru.

PLP Il bertujuan untuk mengembangkan kompetensi profesional
mahasiswa sebagai calon guru. Melalui pengalaman praktik mengajar yang intensif,
mahasiswa diharapkan mampu mengaplikasikan teori pendidikan secara efektif,
menunjukkan sikap profesional, serta memiliki kepercayaan diri dalam

menjalankan tugas sebagai pendidik. Tahap ini menjadi sarana penting dalam
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membentuk kesiapan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja sebagai guru
profesional.

Berdasarkan tahapan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dirancang secara sistematis dan
berjenjang untuk mempersiapkan mahasiswa calon guru. PLP | berfokus pada
pengenalan lingkungan sekolah, PLP Il pada pendalaman pemahaman
pembelajaran, dan PLP IlIl pada praktik mengajar secara langsung. Dengan
demikian, PLP 11l memiliki peran strategis dalam membentuk kompetensi dan
kesiapan mahasiswa menjadi guru profesional, khususnya bagi mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4. Peran Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) I11 dalam
Persiapan Menjadi Guru Profesional

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 111 memiliki peran yang
sangat penting dalam mempersiapkan mahasiswa sebagai calon guru profesional.
PLP 1l merupakan tahap praktik lapangan yang memberikan pengalaman nyata
kepada mahasiswa untuk mengimplementasikan kompetensi yang telah diperoleh
selama proses perkuliahan. Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memahami
secara mendalam tugas dan tanggung jawab guru dalam konteks yang
sesungguhnya.

Salah satu peran utama PLP Il adalah sebagai sarana pengembangan

kompetensi pedagogik mahasiswa. Pada tahap ini, mahasiswa dilatih untuk
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merencanakan pembelajaran melalui penyusunan perangkat pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran di kelas, serta melakukan evaluasi terhadap
hasil belajar peserta didik. Pengalaman tersebut membantu mahasiswa memahami
strategi pembelajaran yang efektif, pengelolaan kelas, serta penyesuaian metode
pembelajaran dengan karakteristik peserta didik. Dengan demikian, PLP Il1I
berperan dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola proses
pembelajaran secara profesional.

Selain kompetensi pedagogik, PLP 11l juga berperan dalam membentuk
kompetensi profesional mahasiswa sebagai calon guru. Melalui praktik mengajar
secara langsung, mahasiswa dituntut untuk menguasai materi pembelajaran sesuai
bidang keahliannya, dalam hal ini akuntansi. Mahasiswa belajar menyampaikan
materi secara sistematis, menjawab pertanyaan peserta didik, serta mengaitkan
materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata. Pengalaman ini membantu
mahasiswa meningkatkan penguasaan materi ajar dan kemampuan menerapkannya
dalam situasi pembelajaran yang beragam.

PLP 11l juga berperan dalam mengembangkan kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial mahasiswa. Selama mengikuti PLP 111, mahasiswa dituntut untuk
menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, serta etika profesi sebagai pendidik.
Mahasiswa belajar membangun komunikasi yang baik dengan peserta didik, guru
pamong, tenaga kependidikan, dan warga sekolah lainnya. Interaksi sosial tersebut
menjadi bekal penting bagi mahasiswa dalam membentuk kepribadian yang matang

dan sikap profesional sebagai calon guru.
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Lebih lanjut, PLP 111 berfungsi sebagai sarana adaptasi mahasiswa terhadap
budaya dan lingkungan kerja di sekolah. Mahasiswa memperoleh pengalaman
langsung mengenai tata tertib sekolah, budaya kerja, administrasi pendidikan, serta
dinamika hubungan antarwarga sekolah. Pengalaman ini membantu mahasiswa
memahami realitas dunia kerja guru dan mempersiapkan diri untuk menghadapi
tantangan profesi guru setelah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi.

Dengan demikian, PLP 111 memiliki peran strategis dalam mempersiapkan
mahasiswa menjadi guru profesional secara utuh. Melalui PLP 111, mahasiswa tidak
hanya dibekali dengan kemampuan mengajar, tetapi juga sikap profesional,
keterampilan sosial, serta pemahaman menyeluruh tentang tugas dan tanggung
jawab guru. Bagi mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, PLP 11l menjadi tahapan penting dalam membentuk kesiapan
untuk memasuki dunia kerja sebagai guru profesional yang kompeten dan beretika.
D. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan digunakan untuk menunjukkan posisi penelitian
yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya, sekaligus sebagai dasar pembanding
dan penguat kajian yang diteliti. Penelitian yang relevan juga berfungsi untuk
memperjelas kebaruan penelitian serta memperkuat landasan teoritis mengenai
Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dan persiapan mahasiswa
menjadi guru profesional.

Penelitian pertama dilakukan oleh Siregar (2020) dalam skripsinya yang

membahas tentang pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan
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terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
PLP memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik
dan profesional mahasiswa calon guru. Mahasiswa memperoleh pengalaman
langsung dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran, sehingga lebih siap
menghadapi tugas sebagai pendidik. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada
kajian mengenai PLP dan kesiapan menjadi guru profesional, sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian ini secara khusus
menitikberatkan pada PLP Ill dan mahasiswa Pendidikan Akuntansi.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nasution dan Lubis (2021) dalam
jurnal pendidikan yang mengkaji peran praktik lapangan dalam membentuk
profesionalisme calon guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik lapangan
di sekolah mampu meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan mengajar, serta
sikap profesional mahasiswa. Praktik mengajar secara langsung dinilai efektif
dalam membantu mahasiswa memahami peran guru secara utuh. Penelitian ini
relevan karena membahas praktik lapangan sebagai sarana pembentukan guru
profesional, namun perbedaannya terletak pada konteks program dan lokasi
penelitian.

Penelitian lain dilakukan oleh Harahap (2022) melalui penelitian kualitatif
yang mengkaji pengalaman mahasiswa FKIP dalam mengikuti Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PLP
memberikan pengalaman bermakna bagi mahasiswa dalam memahami dinamika

pembelajaran di sekolah, pengelolaan kelas, serta interaksi dengan peserta didik dan
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guru. Persamaan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan kualitatif dan
fokus pada pengalaman mahasiswa, sedangkan perbedaannya terletak pada
program studi dan angkatan yang diteliti.

Selanjutnya, penelitian oleh Putri dan Sari (2023) dalam jurnal
kependidikan menyimpulkan bahwa PLP 11l memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kesiapan mahasiswa menjadi guru profesional. Mahasiswa yang
mengikuti PLP Il dinilai lebih siap secara pedagogik dan mental dalam
menghadapi dunia kerja sebagai guru. Penelitian ini relevan karena secara khusus
membahas PLP 111, namun penelitian yang dilakukan saat ini lebih difokuskan pada
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Angkatan 2021.

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Program Pengenalan Lapangan Persekolahan, khususnya PLP 111, memiliki
peran penting dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi guru profesional.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus kajian,
subjek penelitian, serta konteks institusi, sehingga penelitian ini diharapkan dapat
melengkapi dan memperkaya hasil-hasil penelitian sebelumnya, khususnya di

lingkungan FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami dan mendeskripsikan secara mendalam penerapan Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) Il serta perannya dalam mempersiapkan mahasiswa
menjadi guru profesional. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh data
yang bersifat natural, kontekstual, dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.

Penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan fenomena
yang terjadi secara sistematis dan faktual tanpa melakukan manipulasi terhadap
variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, fenomena yang dikaji adalah
pengalaman mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Angkatan 2021 selama mengikuti PLP Ill, khususnya yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, serta pembentukan
sikap profesional sebagai calon guru.

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, data penelitian diperoleh secara
langsung dari subjek penelitian melalui teknik pengumpulan data yang relevan,
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pendekatan ini dinilai tepat karena
penelitian tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai peran PLP 11l dalam persiapan

mahasiswa menjadi guru profesional.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, khususnya pada Program Studi
Pendidikan Akuntansi. Lokasi penelitian dipilih karena mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 merupakan
subjek yang telah mengikuti Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) I11
dan memiliki pengalaman langsung dalam praktik pembelajaran di sekolah.

Selain itu, penelitian ini juga berkaitan dengan pelaksanaan PLP I1l yang
dilakukan mahasiswa di sekolah mitra FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Pemilihan lokasi tersebut dianggap relevan karena dapat memberikan data
yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk memperoleh gambaran mengenai
penerapan PLP Il serta perannya dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi guru
profesional.

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai
dengan bulan Agustus tahun 2024. Penentuan waktu penelitian disesuaikan
dengan ketersediaan subjek penelitian serta proses pengumpulan data yang meliputi
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Rentang waktu tersebut dianggap
memadai untuk memperoleh data yang mendalam dan akurat sesuai dengan fokus
penelitian.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan

Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
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Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 yang telah mengikuti Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) I11. Pemilihan subjek penelitian tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa angkatan 2021 telah
menyelesaikan seluruh tahapan PLP, sehingga memiliki pengalaman yang relevan
dan sesuai dengan fokus penelitian.

Subjek penelitian dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan kriteria
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria subjek penelitian dalam
penelitian ini meliputi mahasiswa Pendidikan Akuntansi yang telah mengikuti dan
menyelesaikan PLP 1ll, bersedia menjadi informan penelitian, serta mampu
memberikan informasi yang dibutuhkan terkait pengalaman dan pelaksanaan PLP
1.

Jumlah subjek penelitian disesuaikan dengan kebutuhan penelitian
kualitatif, yaitu sampai data yang diperoleh dianggap cukup dan jenuh. Penentuan
jumlah subjek tidak didasarkan pada kuantitas, melainkan pada kedalaman dan
kelengkapan informasi yang diperoleh dari masing-masing informan. Dengan
demikian, data yang dihasilkan diharapkan mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai peran PLP I1l dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi
guru profesional.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan peneliti

untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini,

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
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dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan secara terpadu untuk memperoleh
data yang mendalam dan akurat mengenai penerapan Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) I11 serta perannya dalam mempersiapkan mahasiswa
menjadi guru profesional.
1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik utama dalam pengumpulan data untuk
memperoleh informasi secara langsung dari subjek penelitian. Wawancara
dilakukan secara terstruktur dan semi-terstruktur kepada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 yang telah
mengikuti PLP Ill. Melalui wawancara, peneliti memperoleh data mengenai
pengalaman mahasiswa selama mengikuti PLP 111, pelaksanaan praktik mengajar,
pengelolaan kelas, serta pandangan mahasiswa terhadap kesiapan mereka menjadi
guru profesional.
2. Observasi

Observasi digunakan untuk memperoleh data melalui pengamatan secara
langsung terhadap aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan PLP Ill. Observasi
dilakukan dengan mengamati kegiatan pembelajaran yang pernah dilaksanakan
mahasiswa selama PLP Ill, baik berdasarkan pengalaman langsung mahasiswa
maupun melalui catatan kegiatan yang tersedia. Teknik observasi ini bertujuan
untuk memperkuat data yang diperoleh melalui wawancara serta memberikan
gambaran yang lebih objektif mengenai praktik pembelajaran dan sikap profesional

mahasiswa.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperolenh melalui
wawancara dan observasi. Data dokumentasi berupa dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan pelaksanaan PLP Ill1, seperti laporan kegiatan PLP 111, perangkat
pembelajaran, foto kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya. Dokumentasi
tersebut digunakan sebagai bukti pendukung dan penguat data penelitian sehingga
hasil penelitian menjadi lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif. Analisis data kualitatif dilakukan secara berkelanjutan sejak proses
pengumpulan data berlangsung hingga penelitian selesai. Data yang diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis secara sistematis untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai penerapan Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) [Ill serta perannya dalam
mempersiapkan mahasiswa menjadi guru profesional.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, serta pengabstrakan data mentah yang diperoleh dari lapangan.
Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu

data yang berkaitan dengan pelaksanaan PLP Il dan persiapan mahasiswa menjadi
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guru profesional. Data yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian tidak
digunakan, sehingga data yang dianalisis menjadi lebih terarah dan sistematis.
2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan menyusun data yang telah direduksi ke
dalam bentuk uraian naratif yang sistematis dan mudah dipahami. Data disajikan
dalam bentuk deskripsi hasil wawancara, hasil observasi, serta dokumentasi yang
mendukung. Penyajian data ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam
memahami pola, hubungan, dan makna yang terkandung dalam data penelitian.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah
disajikan. Kesimpulan dalam penelitian ini diperoleh dengan mengkaji secara
cermat seluruh data yang telah dianalisis sehingga menghasilkan gambaran yang
jelas mengenai peran PLP Il dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi guru
profesional. Kesimpulan yang dihasilkan bersifat sementara dan akan diperkuat
dengan data tambahan hingga diperoleh kesimpulan akhir yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.
F. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan upaya yang dilakukan untuk menjamin bahwa
data yang diperolen dalam penelitian benar-benar valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data sangat penting
untuk memastikan kebenaran temuan penelitian sesuai dengan kondisi yang

sebenarnya di lapangan.
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Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Triangulasi dilakukan untuk menguji keabsahan data dengan cara
membandingkan dan mengecek kembali data yang diperoleh dari berbagai sumber
dan teknik pengumpulan data.

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh
dari berbagai subjek penelitian. Data yang diperoleh dari mahasiswa Pendidikan
Akuntansi yang telah mengikuti PLP 111 dibandingkan satu sama lain untuk melihat
kesesuaian dan konsistensi informasi yang diberikan. Dengan triangulasi sumber,
data yang diperoleh diharapkan dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya
mengenai pelaksanaan PLP 111 dan persiapan mahasiswa menjadi guru profesional.
2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh
melalui berbagai teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data hasil wawancara dibandingkan dengan hasil observasi dan
dokumentasi untuk memastikan kebenaran informasi yang diperoleh. Melalui
triangulasi teknik, keabsahan data dapat ditingkatkan sehingga hasil penelitian

menjadi lebih akurat dan terpercaya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari
proses pengumpulan data di lapangan terkait penerapan Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) Il sebagai upaya dalam persiapan menjadi guru
profesional pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Angkatan 2021. Data penelitian diperolen melalui teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagaimana telah dijelaskan pada Bab I11
Metode Penelitian.

Penyajian hasil penelitian dalam bab ini bertujuan untuk memberikan
gambaran secara komprehensif mengenai pelaksanaan PLP Ill, pengalaman
mahasiswa selama mengikuti program, serta peran PLP Il dalam membentuk
kesiapan mahasiswa sebagai calon guru profesional. Hasil penelitian disajikan
secara sistematis dan deskriptif sesuai dengan fokus dan rumusan masalah
penelitian.

Selanjutnya, pembahasan dilakukan dengan mengaitkan temuan penelitian
dengan landasan teoritis dan hasil penelitian yang relevan sebagaimana diuraikan
pada Bab Il. Dengan demikian, bab ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai kontribusi Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) Il dalam mempersiapkan mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 untuk memasuki dunia

kerja sebagai guru profesional.
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A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian merupakan gambaran empiris yang diperoleh dari proses

pengumpulan data di lapangan mengenai penerapan Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) Ill sebagai upaya dalam persiapan menjadi guru profesional
pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara Angkatan 2021. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan mahasiswa peserta PLP 111, observasi kegiatan pembelajaran di
sekolah, serta dokumentasi pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan program
tersebut.

Penyajian hasil penelitian difokuskan pada pelaksanaan PLP 1II,
pengalaman mahasiswa selama mengikuti program, serta peran PLP Ill dalam
membentuk kompetensi dan kesiapan mahasiswa sebagai calon guru profesional.
Hasil penelitian disusun secara sistematis sesuai dengan fokus dan rumusan
masalah penelitian agar memberikan gambaran yang jelas dan terarah.

1. Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) I11

Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Il pada
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Angkatan 2021 dilaksanakan sebagai tahap lanjutan dan puncak dari rangkaian
kegiatan PLP. Program ini dirancang untuk memberikan pengalaman praktik
mengajar secara langsung kepada mahasiswa di lingkungan sekolah dengan

pendampingan guru pamong dan dosen pembimbing lapangan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa peserta PLP 111, diketahui
bahwa pelaksanaan PLP Il diawali dengan tahap persiapan yang meliputi
pembekalan dari pihak fakultas dan program studi. Pembekalan tersebut mencakup
pemahaman mengenai tujuan PLP 111, tugas dan tanggung jawab mahasiswa selama
berada di sekolah, serta etika dan sikap profesional yang harus ditunjukkan sebagai
calon guru. Tahap persiapan ini dinilai penting karena membantu mahasiswa
memahami peran yang akan dijalankan serta menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekolah.

Selanjutnya, mahasiswa ditempatkan di sekolah mitra yang telah ditetapkan
olen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Selama pelaksanaan PLP 111, mahasiswa terlibat secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Mahasiswa tidak hanya melakukan observasi, tetapi
juga menyusun perangkat pembelajaran seperti silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), bahan ajar, serta instrumen evaluasi pembelajaran sesuai
dengan kurikulum yang berlaku di sekolah.

Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa diberikan kesempatan
untuk melaksanakan proses pembelajaran secara mandiri di bawah bimbingan guru
pamong. Dalam kegiatan mengajar, mahasiswa berperan sebagai guru yang
menyampaikan materi, mengelola kelas, menggunakan metode dan media
pembelajaran, serta melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik.

Keterlibatan langsung ini memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa
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mengenai dinamika pembelajaran di kelas, termasuk dalam menghadapi perbedaan
karakteristik dan kemampuan peserta didik.

Selain kegiatan mengajar, mahasiswa PLP Il juga terlibat dalam berbagai
aktivitas sekolah lainnya, seperti kegiatan administrasi pembelajaran, rapat guru,
serta kegiatan nonakademik yang diselenggarakan oleh sekolah. Keterlibatan ini
memberikan pemahaman yang lebih luas kepada mahasiswa mengenai tugas dan
tanggung jawab guru tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga dalam kehidupan
sekolah secara keseluruhan.

Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh, pelaksanaan PLP Il
dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh FKIP Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Mahasiswa diwajibkan menyusun laporan
kegiatan, jurnal harian, serta perangkat pembelajaran sebagai bentuk
pertanggungjawaban akademik. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan PLP Il
tidak hanya menekankan aspek praktik, tetapi juga aspek administrasi dan refleksi
pembelajaran.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) I1II berjalan dengan baik dan
memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021. Program
ini menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan teori yang diperoleh
selama perkuliahan dengan praktik nyata di sekolah, sehingga membantu

membentuk kesiapan mahasiswa sebagai calon guru profesional.
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2. Pengalaman Mahasiswa Selama Mengikuti Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) I11

Pengalaman mahasiswa selama mengikuti Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) 11l menjadi bagian penting dalam memahami peran program
tersebut sebagai sarana persiapan menjadi guru profesional. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 memperoleh berbagai pengalaman
yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab guru di
sekolah.

Mahasiswa mengungkapkan bahwa PLP 111 memberikan pengalaman nyata
dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Pada tahap ini, mahasiswa tidak
lagi berperan sebagai pengamat, tetapi terlibat secara langsung sebagai pengajar.
Pengalaman mengajar di kelas membantu mahasiswa memahami bagaimana
menyampaikan materi akuntansi secara sistematis, menyesuaikan metode
pembelajaran dengan Kkarakteristik peserta didik, serta mengelola waktu
pembelajaran secara efektif.

Selain pengalaman mengajar, mahasiswa juga memperoleh pengalaman
dalam mengelola kelas. Mahasiswa dihadapkan pada kondisi kelas yang beragam,
baik dari segi karakter peserta didik maupun tingkat pemahaman materi.
Pengalaman tersebut melatih mahasiswa untuk bersikap tegas, komunikatif, dan

fleksibel dalam menghadapi berbagai situasi pembelajaran. Melalui proses ini,
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mahasiswa belajar mengendalikan kelas, menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif, serta membangun interaksi yang positif dengan peserta didik.

Pengalaman mahasiswa selama PLP Ill juga mencakup penyusunan
perangkat pembelajaran. Mahasiswa dilatih untuk menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan instrumen evaluasi sesuai dengan kurikulum
yang diterapkan di sekolah. Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada
mahasiswa mengenai pentingnya perencanaan pembelajaran yang matang sebagai
dasar pelaksanaan pembelajaran yang efektif. Mahasiswa menyadari bahwa
perangkat pembelajaran tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga berperan
dalam menentukan kualitas proses pembelajaran.

Di samping itu, mahasiswa memperoleh pengalaman dalam melakukan
evaluasi pembelajaran. Mahasiswa terlibat dalam menyusun soal evaluasi,
melaksanakan penilaian, serta menganalisis hasil belajar peserta didik. Pengalaman
ini membantu mahasiswa memahami bahwa evaluasi merupakan bagian integral
dari proses pembelajaran yang berfungsi untuk mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran dan sebagai bahan refleksi dalam memperbaiki proses mengajar.

Pengalaman mahasiswa selama PLP Il1 tidak hanya terbatas pada kegiatan
pembelajaran di kelas, tetapi juga mencakup keterlibatan dalam aktivitas sekolah
secara keseluruhan. Mahasiswa berpartisipasi dalam kegiatan administrasi
pembelajaran, berinteraksi dengan guru dan tenaga kependidikan, serta mengikuti

kegiatan sekolah lainnya. Keterlibatan ini memberikan pengalaman tentang budaya
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kerja di sekolah dan memperkuat pemahaman mahasiswa mengenai peran guru
sebagai bagian dari komunitas sekolah.

Melalui berbagai pengalaman tersebut, mahasiswa mengungkapkan adanya
peningkatan kepercayaan diri dalam menjalankan peran sebagai calon guru.
Mahasiswa merasa lebih siap menghadapi tantangan pembelajaran di kelas serta
lebih memahami tanggung jawab dan etika profesi guru. Pengalaman langsung
selama PLP Il menjadi sarana pembelajaran yang bermakna dalam membentuk
sikap profesional, kedisiplinan, dan tanggung jawab mahasiswa sebagai calon
pendidik.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengalaman
mahasiswa selama mengikuti PLP 11 memberikan kontribusi yang signifikan dalam
membentuk  kesiapan  mahasiswa  Pendidikan  Akuntansi  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 sebagai calon guru profesional.
Pengalaman tersebut menjadi bekal penting bagi mahasiswa dalam
mengintegrasikan pengetahuan teoretis dengan praktik nyata di lingkungan sekolah.
3. Peran Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 11l dalam
Persiapan Menjadi Guru Profesional

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) IIl memiliki peran
strategis dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi guru profesional. Berdasarkan
hasil penelitian, PLP 11 tidak hanya berfungsi sebagai sarana praktik mengajar,
tetapi juga sebagai proses pembentukan kompetensi, sikap, dan kesiapan

profesional mahasiswa sebagai calon pendidik.
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Salah satu peran utama PLP Il adalah mengembangkan kompetensi
pedagogik mahasiswa. Melalui keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran,
mahasiswa dilatih untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran secara sistematis. Mahasiswa belajar menyusun perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, memilih metode dan media
pembelajaran yang tepat, serta menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik. Pengalaman ini memperkuat kemampuan mahasiswa
dalam mengelola proses pembelajaran secara efektif, yang merupakan ciri utama
guru profesional.

PLP 11l juga berperan dalam meningkatkan kompetensi profesional
mahasiswa, khususnya dalam penguasaan materi ajar. Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi dituntut untuk memahami materi secara mendalam sebelum
menyampaikannya kepada peserta didik. Selama PLP Ill, mahasiswa menyadari
pentingnya penguasaan konsep akuntansi secara komprehensif agar mampu
menjelaskan materi dengan jelas dan menjawab pertanyaan peserta didik secara
tepat. Hal ini menunjukkan bahwa PLP Il mendorong mahasiswa untuk
meningkatkan kualitas akademik sebagai bagian dari profesionalisme guru.

Selain kompetensi pedagogik dan profesional, PLP Il berperan dalam
membentuk kompetensi kepribadian mahasiswa. Mahasiswa dilatih untuk bersikap
disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki etika yang baik selama berada di
lingkungan sekolah. Tuntutan untuk datang tepat waktu, mematuhi aturan sekolah,

serta menjaga sikap dan tutur kata menjadi pembiasaan yang membentuk karakter
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profesional mahasiswa. Pengalaman ini membantu mahasiswa memahami bahwa
menjadi guru tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengajar, tetapi juga sikap
dan kepribadian yang mencerminkan teladan bagi peserta didik.

PLP 1l juga berkontribusi dalam pengembangan kompetensi sosial
mahasiswa. Selama pelaksanaan program, mahasiswa berinteraksi dengan berbagai
pihak, seperti guru pamong, peserta didik, tenaga kependidikan, dan warga sekolah
lainnya. Interaksi ini melatih mahasiswa untuk berkomunikasi secara efektif,
bekerja sama dalam lingkungan profesional, serta membangun hubungan yang
harmonis di sekolah. Kemampuan bersosialisasi dan beradaptasi dengan
lingkungan kerja menjadi bekal penting bagi mahasiswa dalam menjalani profesi
guru di masa depan.

Peran PLP Ill dalam persiapan menjadi guru profesional juga terlihat dari
meningkatnya kepercayaan diri mahasiswa. Pengalaman mengajar secara langsung
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenali potensi dan
kekurangan diri dalam mengajar. Melalui bimbingan guru pamong dan dosen
pembimbing lapangan, mahasiswa memperoleh masukan yang konstruktif untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses ini membantu
mahasiswa membangun rasa percaya diri dan kesiapan mental untuk menjalankan
tugas sebagai guru setelah menyelesaikan pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa PLP 11l memiliki
peran yang signifikan dalam mempersiapkan mahasiswa Pendidikan Akuntansi

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 menjadi guru
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profesional. Program ini menjadi wahana integrasi antara teori dan praktik,
sekaligus membentuk kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial
mahasiswa secara utuh. Dengan demikian, PLP I1l merupakan tahap penting dalam
proses pendidikan calon guru yang berorientasi pada kesiapan memasuki dunia
kerja sebagai pendidik profesional.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian ini difokuskan pada interpretasi temuan
penelitian yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, dengan mengaitkannya
pada landasan teoritis dan penelitian yang relevan. Pembahasan dilakukan secara
sistematis sesuai dengan fokus dan rumusan masalah penelitian, yaitu penerapan
Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Ill serta perannya dalam
mempersiapkan mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Angkatan 2021 menjadi guru profesional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan PLP Il memberikan
pengalaman nyata kepada mahasiswa dalam menjalankan peran sebagai guru di
lingkungan sekolah. Mahasiswa tidak hanya memahami konsep pembelajaran
secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam
praktik mengajar, pengelolaan kelas, serta evaluasi pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan teori pendidikan yang menyatakan bahwa pengalaman praktik
lapangan merupakan bagian penting dalam pembentukan kompetensi profesional

calon guru.
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Selain itu, keterlibatan mahasiswa secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran selama PLP 11l memperkuat kompetensi pedagogik dan profesional.
Mahasiswa belajar menyusun perangkat pembelajaran, memilih metode dan media
pembelajaran yang sesuai, serta menyesuaikan strategi mengajar dengan
karakteristik peserta didik. Hal ini mendukung pandangan bahwa praktik mengajar
yang intensif dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tugas
dan tanggung jawab sebagai guru profesional.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa PLP Ill berperan dalam
membentuk sikap profesional mahasiswa, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kemampuan berkomunikasi dengan warga sekolah. Mahasiswa dilatih untuk
beradaptasi dengan budaya kerja sekolah serta menjalin hubungan yang baik
dengan guru pamong, tenaga kependidikan, dan peserta didik. Temuan ini
memperkuat konsep bahwa profesionalisme guru tidak hanya ditentukan oleh
penguasaan materi, tetapi juga oleh sikap dan etika profesi.

Secara keseluruhan, pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) II1 memiliki peran strategis
dalam  mempersiapkan mahasiswa Pendidikan  Akuntansi  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 menjadi guru profesional. Temuan
penelitian ini konsisten dengan landasan teoritis dan hasil penelitian sebelumnya

yang menegaskan pentingnya praktik lapangan dalam pendidikan calon guru.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) IllI sebagai upaya dalam persiapan
menjadi guru profesional pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penerapan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Ill pada
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Angkatan 2021 telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan tujuan
program. Mahasiswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah, mulai dari penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, pengelolaan kelas, hingga evaluasi hasil belajar peserta didik.

2. Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Il berperan penting
dalam mempersiapkan mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021 menjadi guru profesional.
Melalui pengalaman praktik mengajar secara langsung, mahasiswa mampu
mengaplikasikan teori pendidikan yang diperoleh selama perkuliahan serta

mengembangkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.
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3. Pelaksanaan PLP IlIl juga berkontribusi dalam pembentukan sikap
profesional mahasiswa, seperti tanggung jawab, kedisiplinan, kemampuan
berkomunikasi, serta adaptasi terhadap budaya kerja di sekolah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa PLP Il menjadi sarana strategis dalam membekali
mahasiswa dengan kesiapan untuk memasuki dunia kerja sebagai guru
profesional.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi diharapkan dapat memanfaatkan
pengalaman PLP Ill secara optimal sebagai sarana pembelajaran dan
pengembangan diri, khususnya dalam meningkatkan kompetensi mengajar
dan sikap profesional sebagai calon guru.
2. Bagi Program Studi Pendidikan Akuntansi
Program  Studi Pendidikan Akuntansi FKIP  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara diharapkan dapat terus meningkatkan
kualitas pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) I11
melalui pembinaan yang berkelanjutan, agar mahasiswa memperoleh
pengalaman praktik yang lebih optimal dan relevan dengan kebutuhan
sekolah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam
mengenai pelaksanaan PLP dengan pendekatan atau variabel yang berbeda,
sehingga dapat memperkaya kajian ilmiah terkait pendidikan calon guru dan

pengembangan profesionalisme guru.
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Lampiran 1. Data Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Muhammad Hafiz Rizky Harahap
NPM 2102070010

Tempat/Tanggal Lahir : Deli Serdang, 15 Juni 2003

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama > Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat :ASR TNI AD JL—-HM SAID NO 21

Data Orang Tua

Nama Ayah : Amru Harahap
Nama Ibu - Ina Susanti Dalimunthe
Alamat :ASR TNI AD JL — HM SAID NO 21

Pendidikan Formal

1. UPT SD Negeri 060871 Medan Tamat 2015
2. UPT SMP Negeri 14 Medan Tamat 2018
3. SMKN 1 MEDAN Tamat 2021
4. Tahun 2021 s/d 2026 tercatat sebagai Mahasiswa Fakultas

Keguruan dan Illmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan

Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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Lampiran 2. Form K1 (Pengajuan Judul)

MAUJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kaptan Mukivar Basri No 3 T 015056 Medan 20238
UMsSu Webslta mmum:':;'qu - Mip@meu acid
-

Form K-1
Kepada Yib - Bapak/Ketus & Sckretaris
Program Stwidi Pendidikan Akuntans: FKIP
UMSU

Penhal : PERMOHONAN PERSETUIUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Mahasiswa Mubarmmad Hafiz Rizky Harshap
NPM 2102070010
Program Studi ¢ Pendidskan Aluntansi
IPK P38 Kredit Kumulatif SKS
[ Persetujuan Disahkan
Ketua/Sekret Judul vang Diajukan oleh Dekan
ram Fakykas
4 Penerapan Program Pengenalan lapangan &M
Persekolahan 11T Sebagai upaya Dalam Persiapang s ('
Menjadi Guru Profesional pada Mahasiswa P ki v,
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sum L A
Utara_Angkatan 2021 L ] o ) B
Analisis Pembelajaran berbasis internet (quiz 1;? i :
dalam belajaran Akuntansi 2
pembelaj s%’,: 5
Persepsi UKM (Usaha Kecil Menengah) Dalam i
E’cmmfaaun Informasi di Medan Perjuangan

Demikianiah permohonan im saya sampaikan untuk dapat pemenksaan dan persetujuan
serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih

Medan, 17 Desember
2025
Hormat Pemohon

¢

Muhammad Hafiz
Rizky Harahap

Keterangan :

Dibuat rangkap 3 ¢ - Untuk Dekan Fakultas
~ Untuk KetuaSekretans Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan



Lampiran 3. From K2 (Permohonan Persetujuan Proposal)

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA
UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. Kapten Mukhtar Basn No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

UMSU Website - www. fkip umsuac.id | E-mail - fkipl@umsu.ac.id

*-.'—.'

Form : K-2

Kepada Yth. Bapak/Tho Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Akuntans:
FKIP UMSU

Assalamu‘alaikum Wr. Wb

Dengan hormat yang bertanda tngan di bawah ini

Nama : Muhammad Hafiz Rizky Harahap

NPM : 2102070010

Program Studl : Pendidikan Akuntansi

Mengarukun permohonan persetujuan proyek proposal risalah/makalah/skripsi
sebagaimana tercantum di bawah ini dengan judul sehagas berikut:

Penerapan Program Pengenalan Lapangan Persckolahan IT1 Sebagai
Upaya dalam Persiapan Menjadi Guru Profesional pada Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021
Sekaligus saya mengajukan/merginjuk Bapak/Tbu:

1. Drs. Marnoko, M.Si. T
Schagai dosen pembimbing proposal/risalah/makalab/skrips: saya.
Demikianlah permohonan im saya sampaikan untuk dapat peogurusan selanjutnya

Atas perhatian dan kesedisan Bapak/Ibu saya ucapkan tenma kasth,
Medan, 17 Desember 2025

Hormat Pemohon,

-

®y

Muhammad Hafiz Rizky Harzhap
Keterangan:
Dibuat rangkap 3:
« Untuk Dekan/Fakultas
« Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
o Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 4. Form K3 (Pengesahan Proyek Proposal)

Dibuat rangkap 4 (Empat) :
1. Fakultas (Dekan)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Jin. I’ukhtlr Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

==22::::"B:”IIB===:ﬂu====g3ﬂlIS========"I.zll=======“88.

: 2964/1L3.AU JUMSU-02/F/2025

: Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing
Bismillahirahmanirrahim
Assalamu‘alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara menetapkan proyek proposal /risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing

bagi mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama ; Muhammad Hafiz Rizky harahap

NPM 1 2102070010

Program Studs : Pendidikan Akuntansi

Judul Penelitian . Penerapan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan 111
Schagas Upaya Dalam Persiapan MenjadiGuru Profesional
Pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi UMSU Angkatan
2021

Pembimbing Mamoko SPd. M Si

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis

propaosal /risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

Z. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak sesual
dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 18 Desember 2026

Medan, i i
18 Desember  2025M

2. Ketua Program Stud|
3. Pembimbing 9 ’M ooon
4. —

Mahasiswa yang bersangkutan :

WAJIB MENGIKUTI SEMINAR



Lampiran 5. Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA
UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
11 Kapten Mukhtar Basri No, 3 Telp, (061) 6619056 Medan 20218
UMSU Website : www.fkp.umsuac. i | E-mail : (kip@umsy ac id

— i S—

)

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama - Muhammad Hafiz Rizky Harahap

NPM £ 2102070010

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Proposal : Penerapan Program Peagenalan Lapangan Persekolahan 111

Sebagai Upsya dalam Persiapan Menjadi Guru Profesional pada Mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021

Dosen Pembibing  : Drs, Mamoko, M.SI.

Tanggal Dekripsi Hasil Bimbingan Proposal | Tanda Tangan

10122005 |- Pobont.  ofA ‘
Pk U AMM«%
Pt £

15122025 |- Beot [k /'Zw

154
rs
—
'_-l
2
"
a

%
TR )

| i
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14-01-2026 : }! + M }z

lﬂu/

—t—

22-01-2026
Medan, 22 Januari 2026
Ketua Program Dosen Pembimbing
Pendidikan Ak kjb(i/
(Dr. Faisal Rah ngoran, M.Si) (Drs. Marnokon, M.Si.)
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Lampiran 6. Surat Keterangan Melaksanakan Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
S UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UMSU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

1. Kupten Mukhtar Basri No. ) Medan 20238 Telp.061-6619056 Fxt, 22,23, 30
S| Groon| Wwa Website: hitp www (kg o g i F-mmadl Dipigumsu.ac i

T
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SURAT KETERANGAN
Nb 2 skaaa

Ketua Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama : Muhammad Hafiz Rizky Harahap

NPM : 2102070010

Judul Proposal : Pencrapan Program Pengenalan Lapangan Persckolahan [II
Sebagai Upaya dalam Persiapan Menjadi Guru Profesional pada
Mahasiswa

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Jumat tanggal 30 Bulan
Januari Tahun 2026

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan
Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik. kami ucapkan terima kasih.

Medan, April 2026

Ketua Studi

Dr. Faisal n Dongoran, M.Si
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Lampiran 7. Berita Acara Seminar Propsal

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
1), Kageen Mukhtar Basn No, 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20208
Webssite - www fkipsimsu.ac i | E-mail | kip@umsu,as.id

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

N i ———

HERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN AKUNTANS)

Pada hari ini Jumat 30 Januari Tahun 2026 telab diselenggarakan Seminar Prodi
Pendid than Akuntansi menerangkan bahwit

Nama : Muhammad Hafiz Rizky Harashop

NPM 2102070010

Progrant Studi Pendidikan Akxuntans)

Judul Proposal Penernpan Program Pengenalan Lapangan Persekolaban 1]

Scbagal Upayn dalam Persinpun Menjad| Guru Profesional pada Mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Universitas Mubammacdiyah Sumatera Utaea Angkatan 2021

Disctujuitidak disetujul®)
No Argument/Komentie/Saran

Judu)
h cueup Jelags  na ?
'gggmu%: alaéu Iv?’/fmi donTe‘ir”uhcgga 1§.E
Bab 1 akan manboam barkan
mbwthpfﬁg ag: perkuat don dotq

doson Temr Sudah relevan, namun
U dhtampah i<an reprens| paru

Bab 1! ?fm itign . sudol. Secuai tatop
&v u defbm)u ”gl:’ %h r\n\'c‘i P
Lainny ' .
" Perlur perbalkan dolam ulican . Seperh
f’;\bwg‘om tardo Vaca Aoy penulican da
Kesimpulan | U4 Disetujui | | Ditolak™
| ] Disetujui Dengan Adanyn Perbaikan

T

Medan, 30 Januari 2026

Dosen Pembimbing D bahas
Drs. Marmoko, M, Si. Dr. Faisal Rshmak Dongoran, M.Si
Kejus

Dr. Faisal Rahm mgacan, M.Si
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Lampiran 8. Surat 1zin Riset

. MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Jalan Kaphen Mychtar Sanrt No. 3 Medan 20238 Telp. (081) $622400
e — Webalte: htp Mip weuac id  E-mall: Mip@yshoo.co id

Nomor S82/ILAAU/UMSH-02/F /2026 Medan 08 Ramadhan 1447 H

Lamp ; 25 Februan 2026 M
Hal Permohonan I1zin Riset

Kepada b Delan
FRIP UMSU

&

Tempat

Bismllahirohmanirrahim
Asswlamu‘alaikum Wr. Wh

Wa ba'du. semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sehagat salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada by memberikan izin kepada mahasiswa untuk
melakukan penelitian/riset di tempat Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut

Nama : Muhammad Hafiz Rizky Harahap

NPM : 2102070020

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

jodul Skripsi i Peoerapan Program Pespenalan Lapangan Persckolahun 171

Sebagai Upays dalam Persiapan Menjadi Guru Profesional
pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Sumaters Utara Angkatan 2021

Demikian hal inl kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serts Kerjasama yang haik
dari Ibu Jami ucapkan terima kasih, Akhirya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.

**Pertinggal*™*
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Lampiran 9. Surat Pernyataan Keaslian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 5 Kapten Mukhtar Basel No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22,23, 30
Webite: b www A ip uemsvoc o F-maill (hipidumee sc o

gt it | W,

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama ¢ Muhammad Hafiz Rizky Harahap

NPM : 2102070010

Judul Proposal : Penerapan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan [11
Scbagai Upaya dalam Persiapan Menjadi Guru Profesional pada
Mahasiswa

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak

manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh

orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

=]

Medan, April 2026
Hormat saya

" @ s ‘mbuat pernyataan,
- g M
- M. - ;%

73611464 &

mMunxaimad Hafiz Rizky Harahap

Mengetahui;
Ketua Program Studi

Dr. Faisal Rahman Dongoran, M.Si.



